X | BENGKULU EKSPRESS (

A

./'

- BADAN PEMERIKSA KEUANGAN

KOMPAS

PERWAKILAN PROVINS] BENGKULU
SUE! BAGIAN HUMAS DAN TATA USAHA KALAN
SUMBER BERITA
RAKYATBENGKULU | | MEDIA INDONESIA

RADAR BENGKULU |

KLIPING MEDIA 2018

KABUPATEN BENGKULU SELATAN

SENIN, 25 JUNI 2018

KATEGORI BERITA UNTUK BPK

D POSITIF E NETRAL D BAHAN PEMERIKSAAN D

PERHATIAN KHUSUS

Selamatkan Uang Negara RP 1,5 M

KOTA MANNA, BE - Sejak
awal 2018 hingga saat ini, In-
spektorat BS sudah berhasil
menyelamatkan uang negara
mencapai Rp 1,5 miliar. Dari
penyimpangan DD yang di-
lakukan oknum perangkat desa.

“Sejak Januari hingga saatini,
kami berhasil mengamankan
uangnegara Rp 1,5 miliar” kata

Kepala Inspektorat BS Diah Wi-

narsih SH kepada BE

Mbak Win sapaan akrab Ke-
pala Inspektorat BS ini men-
gatakan, dana miliaran rupiah
tersebut didapat dari 4 desa.
Yakni Desa Manggul, Lubuk
Ladung, Air Umban dan Ke-
ban Agung Tiga. Uang tersebut
merupakan temuan dugaan
penyimpangan terhadap pen-
gelolaan DD di desa tersebut,

“ Uang temuan tersebut
dikembalikan ke kas desa
masing-masing untuk ke-
mudian bisa dimanfaatkan
kembali untuk kepentingan
masyarakat,” ujarnya,

Temuan tersebut didapatkan
setelah sebelumnya masyara-
kat melaporkannya ke aparat
penegak hukum. Kemudian
Polres BS dan Kejari BS me-

limpahkannya ke Inspektorat
BS, untuk ditindaklanjut.
Upaya tindak lanjut pengu- :
sutan dugaan penyimpangan
DD oleh inspektorar sesuai
dengan kesepakatan dari Ka-
polri, Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) dan Kementerian
Desa (Kemendes). Dalam ke-
sepakatan tersebul, jika ada
permasalahan DD, inspektor-

at yang memindaklanjutinya
terlebuh dahulu. Namun jika
tidak selesai, baru ditindak-
lanjuti penegak hukum.
Selain ke-4 desa tersebut,
saat ini Inspektorat masih
menindaklanjuti dugaan
penyimpangan DD di Desa
Cinto Mandi, Pino Raya. Jika
nanti terbukti ada penyim-
pangan, pihak yang bertang-

gungjawab harus mengem-
balikannya ke kas desa.

“Jika tidak dikembalikan ke
kas desa, maka dilanjutkan
proses ke penegak hukum,”
imbuhnya.

Dengan adanya temuan
tersebut, para kepala desa
diimbau berpedoman pada
petunjuk pelaksana dan pe-
tunjuk teknis dalam penge-

lolaan DD. Pasalnya jika ter-
jadi penyimpangan, dapat
berakibat hukum. Bahkan
bisa menyebabkan penge-
lolanya mendekam dibalik
jeruji besi.

“Kepala para kades, silahkan
kelola DD sesuai Juklak Juk-
nis, jika menyimpang, yang
bersangkutan bisa dipenjara,”
demikian Mbak Win. (369)



